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Pandemi Covid-19 telah menyebar secara cepat di seluruh dunia. Tingginya prevalensi kasus 
berdampak negatif pada kesehatan fisik dan psikologis terutama pada perawat. Dampak psikologis 
yang dialami salah satunya adalah stres. Mendengarkan murottal Al qur’an merupakan salah satu cara 
untuk menurunkan stres. Tujuan penelitian adalah mengetahui pengaruh terapi murrotal alqur’an 
terhadap stres perawat di masa pandemi. Jenis penelitian pre eksperiment dengan one group pre test 
and post test design. Penelitian dilakukan pada tahun 2020 di RSUD Dr. Rasidin Padang. Sampel 
penelitian berjumlah 18 orang dengan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dengan 
menggunakan kuesioner untuk menilai stress pada perawat sebelum dan sesudah dilakukan intervensi, 
dan di analisis secara univariat dan bivariat dengan uji statistic Wilcoxon test. Hasil penelitian 
didapatkan rata-rata stres perawat sebelum diberikan terapi murottal al quran adalah 38.44, dan setelah 
diberikan terapi adalah 25.39. Hasil bivariat didapatkan perbedaan rata-rata stres perawat sebelum dan 
sesudah intervensi adalah 9.50 dengan hasil uji statistik nilai p=0,000 berarti adanya pengaruh terapi 
murottal al-qur’an terhadap stres perawat. Kesimpulan penelitian terdapat pengaruh terapi murrotal 
alqur’an terhadap stres perawat di masa pandemi.  
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The Covid-19 pandemic has spread rapidly around the world. The high prevalence of cases has 
negative impact on physical and psychological, especially for nurses. One of the psychological effects 
experienced is stress. Listening murottal Al-Quran is one way to reduce stress. The research objective 
was to determine effect of murrotal al-Qur'an therapy on nurses' stress during pandemic. This 
research’s type is pre-experimental with one group pre-test and post-test design. The study was 
conducted in 2020 at Rasidin Hospital in Padang. The research sample consisted of 18 people with 
purposive sampling technique. Data collection used a questionnaireto assess stress on nurses before 
and after the intervention, and analyzed by univariate and bivariate with Wilcoxon test. The results 
showed that the average nurses' stress before being given murottal al-quran therapy was 38.44, and 
after being given therapy was 25.39. Bivariate showed that the difference in the average nurses' stress 
before and after the intervention was 9.50 with a statistical test result of p=0.000 means there was an 
effect of murottal al-qur'an therapy on nurses' stress. The conclusion was there is an effect of murrotal 
al-Qur'an therapy on nurses' stress during pandemic.  
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PENDAHULUAN 
Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) merupakan penyakit menular yang telah menyebar 
secara cepat dan menyebabkan pandemi di seluruh dunia (Chorwe-sungani, 2020). Jumlah 
kasus covid-19 yang terkonfirmasi pada tahun 2020 di dunia adalah 12.929.306 jiwa dengan 
kasus meninggal 567.738 jiwa, dan di Indonesia kasus terkonfirmasi sudah mencapai 78.527 
jiwa dengan kasus meninggal 3.710 jiwa (Covid-19, 2020). Prevalensi Covid-19 yang tinggi 
menyebabkan dampak negatif pada kesehatan fisik dan psikologis individu dan masyarakat 
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(Banerjee, 2020). Dampak psikologis selama pandemi diantaranya gangguan stres, 
kebingungan, kegelisahan, frustrasi, ketakutan akan infeksi, insomnia dan merasa tidak 
berdaya. Bahkan beberapa psikiatris dan psikolog mencatat hampir semua jenis gangguan 
mental ringan hingga berat dapat terjadi dalam kondisi pandemik ini (Sa’diyah & Amiruddin, 
2020). Pandemi covid-19 juga mempengaruhi sistem perawatan kesehatan di seluruh dunia 
(Maben, J., & Bridges, 2020). Kelompok yang paling rentan terpapar dengan covid-19 adalah 
tenaga kesehatan (Chew et al., 2020).  
 
Tenaga kesehatan khususnya perawat sering mengalami masalah psikologis saat melayani 
pasien terkonfirmasi positif. Salah satu dampak yang dialami perawat adalah stres. Stres yang 
terjadi pada perawat muncul karena adanya stimulus, stimulus yang berupa stresor dari luar 
yang mengancam individu (Stuart, 2016). Stres yang di alami perawat disebabkan karena 
tuntutan pekerjaan yang lebih tinggi, termasuk waktu kerja yang lama, jumlah pasien yang 
meningkat, kondisi dilapangan yang mengharuskan menggunakan APD lengkap akan 
menyebabkan bertambahnya stres sedangkan dukungan sosial akan sulit didapatkan 
mengingat jadwal kerja yang padat dan adanya stigma masyarakat terhadap petugas garis 
depan (Handayani et al., 2020).  
 
Stres yang dialami perawat akan berdampak pada faktor internal dan eksternal perawat. 
Masalah internal yang muncul pada perawat menimbulkan permasalah psikologis lebih lanjut 
dimana mengalami gangguan kesejahteraan psikologis, kelelahan emosional, gangguan mood 
dan depresi (Brooks et al., 2017). Masalah eksternal yang terjadi adalah penurunan kinerja 
perawat, pengambilan keputusan yang buruk dan apatis saat melayani pasien (Febriani, 2017). 
Oleh karena itu, diperlukan penanganan stres kerja yang dialami perawat (Rahmat et al., 
2019).  
 
Mendengarkan murottal Al qur’an merupakan salah satu cara untuk menurunkan stres 
(Hanafiah, 2019). Murottal merupakan  salah satu musik yang memiliki hubungan positif bagi 
pendengarnya dan berguna untuk mengatasi stres. Secara keseluruhan musik dapat 
berhubungan secara fisik maupun psikologis (Widayarti, 2011). Murrottal merupakan 
rekaman suara Al-Qur’an yang dilagukan oleh seorang qori’/pembaca Al-Qur’an 
(Siswantinah, 2011). Membaca Al-Qur’an dengan cara Murottal memiliki irama yang 
konstan, teratur dan tidak ada perubahan yang mendadak. Tempo murottal Al-Qur’an berada 
antara 60-70/menit, serta memiliki nada rendah sehingga mempunyai efek relaksasi dan dapat 
menurunkan stres dan kecemasan (Widayarti, 2011). Suara Al qur’an meredakan stres dan 
memperbaiki ketahanan terhadap stres,menciptakan ketenangan dan kenyamanan, 
meningkatkan relaksasi, menurunkan insomnia, meningkatkan imunitas, dan meningkatkan 
kecerdasan spiritual (Rilla et al., 2014).  
 
Berdasarkan survey awal pada bulan September 2020 melalui wawancara dengan 10 orang 
perawat ditemukan bahwa 100% perawat merasa stres dalam bekerja saat masa pandemi. 8 
orang perawat mengatakan beban kerjanya semakin meningkat karena jumlah kasus covid-19 
juga bertambah, 2 orang mengatakan khawatir dalam melayani pasien yang suspect, ditambah 
lagi dengan stres dalam memakai alat perlindungan diri lengkap yang membuat perawat 
merasa kelelahan secara fisik.  Perawat mengatakan hanya istirahat untuk mengurangi stres 
dan tidak mengetahui terapi untuk mengurangi stres saat bekerja. Berdasarkan uraian diatas 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi murrotal alqu’an terhadap stres 
perawat di masa pandemi.  
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Jenis penelitian Pre eksperiment dengan design one group pre test and post test design. 
Penelitian ini dilakukan di RSUD Dr. Rasidin tahun 2020. Sampel dalam penelitian berjumlah 
18 orang dengan teknik Puposive Sampling sesuai kriteria inklusi dimana perawat yang 
bertugas menjadi perawat Covid-19. Alat pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner 
Depression Anxiety Stress Scale (DASS 21) dengan nilai validitas 0.087 dan nilai korelasi dari 
0.54 sampai 0.71 yang artinya instumen tersebut reliabel untuk menilai stres pada perawat 
sebelum dan sesudah dilakukan intervensi terapi murrotal alqu’an.  
 
Penelitian dimulai dengan melakukan Pretest pada pada responden terkait stress perawat, 
kemudian dilanjutkan dengan pemberian intervensi mendengarkan murrotal alqur’an melalui 
headset untuk perawat selama 15 menit selama 6 hari berturut-turut pada saat jam istirahat 
perawat bekerja.  Pada hari ke 7 dilakukan post test terkait stress perawat.  Analisa univariat 
dilihat dari rata-rata skor stres responden sebelum dan setelah mendengarkan murrotal al 
qur’an. Analisa bivariat dilakukan dengan menggunakan Wilcoxon test. Penelitian ini 
memenuhi etika penelitian yang meliputi: autonomy, beneficence, non-maleficence, 





Stres Perawat Sebelum Intervensi (n=18) 
Variabel N Mean  Min  Max SD  
stres perawat  18 38.44 35 45 2.640 
 
Tabel 1 didapatkan rata-rata stres perawat pada saat pandemi sebelum diberikan terapi 
murottal al quran adalah 38.44 dengan standar deviasi adalah 2.640. Nilai tertinggi adalah 45  
dan nilai terendah adalah 35.  
 
Tabel 2. 
Stres Perawat Setelah Intervensi (n=18) 
Variabel N Mean Min Max SD 
stres perawat  18 25.39 21 31 2.660 
 
Tabel 2 didapatkan rata-rata stres perawat pada saat pandemi setelah diberikan terapi murottal 
al quran adalah 25.39 dengan standar deviasi adalah 2.660. Nilai tertinggi adalah 31 dan nilai 
terendah adalah 21. 
 
Tabel 3. 







Pre test – post test terapi Murottal Al-
Qur’an Terhadap Stres Perawat  
18 9.50 171.00 0.000 
 
Tabel 3 didapatkan perbedaan rata-rata stres perawat sebelum dan sesudah pemberian terapi 
murrotal alqur’an adalah 9.50. Hasil uji statistik Wilcoxon test di dapatkan nilai p=0,000 
berarti adanya pengaruh terapi murottal al-qur’an terhadap stres perawat.  
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Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa  rata-rata stres perawat sebelum diberikan 
terapi murottal al quran adalah 325.39 dengan standar deviasi adalah 2.540. Nilai tertinggi 
adalah 45 dan nilai terendah adalah 35 di RSUD Rasidin Padang. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Rachman (2018) di Kalimantan Timur 
didapatkan rata-rata skor stres yaitu 21. Kejadian stres pada seorang perawat sangat wajar 
terjadi karena tuntutan pekerjaanya serta karena keadaan lingkungan, faktor yang 
menyebabkan seorang pekerja mengalami stres dalam kerja adalah karena tuntutan peran, dan 
faktor dari luar.  
 
Seorang perawat sangat memungkinkan untuk mengalami keadaan stres dalam bekerja jika 
faktor tersebut tidak dapat di minimalkan. setiap individu dapat mengalami tingkat stres yang 
berbeda-beda, ada yang rendah dan ada yang tinggi. Stres pada masing-masing orang belum 
dapat mewakili tingkat stres pada unit kerja karena setiap orang memiliki pertahanan yang 
berbeda-beda dalam menanggapi stres (Rahmayani et al., 2018). Menurut asumsi peneliti stres 
dapat terjadi pada hampir semua perawat. Penyebab stresdisebabkan karena meningkatnya 
pasien yang terkonfirmasi positif dan mengaharuskan perawattetap bekerja di garda terdepan 
dalam melayani pasiendisamping resiko tertular yang tidak dapat dihindari.  
 
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa rata-rata stres perawat pada saat pandemi setelah 
diberikan terapi murottal al quran adalah 25.39 dengan standar deviasi adalah 2.660. Nilai 
tertinggi adalah 31 dan nilai terendah adalah 21. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmat et al (2019) dimana tingkat stres pada responden setelah dilakukan 
terapi murottal lebih dari setengahnya (61%) berada pada stres kerja ringan. 
 
Terapi musik dan terapi murotal ini bekerja pada otak, dimana ketika didorong oleh 
rangsangan dari luar (terapi musik dan Al-Qur’an), maka otak akan memproduksi zat kimia 
yang disebut neuropeptide. Molekul ini akan menyangkutkan ke dalam reseptor reseptor 
mereka yang ada di dalam tubuh dan akan memberikan umpan balik (Astuti et al., 2016). 
Menurut asumsi peneliti rata-rata stres perawat berkurang setelah diberikan terapi murottal 
alqur’an karena terapi ini mempengaruhipsikologis dan spiritualkarena lantunan ayat suci 
AlQur’an yang mengalun indah dapat menenangkan hati dan pikiran. 
 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa terdapat perbedaan rata-rata stres perawat 
sebelum dan sesudah pemberian terapi murrotal alqur’an adalah 9.50. Hasil uji statistikdi 
dapatkan nilai p=0,000 berarti adanya pengaruh terapi murottal al-qur’an terhadap stres 
perawat. Hasil ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmat et al (2019) dimana 
ditemukan Pengaruh Terapi Murottal Al-Qur’an Terhadap Tingkat Stres Kerja Perawat p 
value 0.025. 
 
Stimulasi alqur’an didominasi oleh gelombang delta yang muncul di daerah frontal sebagai 
fungsi intelektual umum dan sentral ebagai pusat pengontrol gerakan - gerakan yang 
dilakukan baik sebelah kanan maupun kiri otak. Sehingga stimulasi AlQur’an dapat 
memberikan ketenangan, ketentraman dan kenyamanan. Manfaat dari murottal 
(mendengarkan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an) antara lain: mendapatkan ketenangan jiwa, 
lantunan Al-Qur’an secara fisik mengandung unsur suara manusia, merupakan alat 
penyembuhan yang sangat menakjubkan. Suara dapat menurunkan hormon-hormon stres, 
mengaktifkan hormon endorphin alami, meningkatkan perasaan rileks, dan mengalihkan 
perhatian dari rasa takut, tegang, memperbaiki sistem kimia tubuh sehingga menurunkan 
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tekanan darah serta memperlambat pernafasan, detak jantung, denyut nadi, dan aktifitas 
gelombang otak (Bahrir, 2020).  
 
Hormon endorphin sangat penting dalam menurunkan tingkat stres hal ini di perkuat hasil 
penelitian Pratiwi et al (2015) dengan judul Pengaruh teknik relaksasi benson dan murottal 
Al-qur’an Terhaap Tekanan Darah Pada penderita Hipertensi Primer. Hasil penelitian 
didapatkan bahwa murrotal alqur’an terbukti dapat memberikan efek ketenangan dan rileks 
karena akan memberikan respon persepsi positif yang selanjutnya dapat merangsang 
hipotalamus untuk mengeluarkan hormon endorfin yaitu hormon yang membuat seseorang 
merasa bahagia sehingga dapat menurunkan stres. Menurut asumsi peneliti mendengarkan 
murottal alquran bagi perawat muslim dapat mendekatkan diri kepada tuhan sehingga perawat 
menjadi tenang saat bekerja dan mampu meningkatkan focus sehingga pelayanan yang 
maksimal dapat terus diberikan kepada pasien. 
 
SIMPULAN  
Terapi murrotal alqur’an berpengaruh terhadap stres perawat di masa pandemi, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh terapi murrotal alqur’an terhadap stres perawat di masa 
pandemi dengan p value 0.000. 
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